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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menemukan bahwa variabel 

aktivitas tunneling berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan 

institusional perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI. Koefisien 

pengaruhnya yakni negatif yang berarti bahwa peningkatan aktivitas 

tunneling memberikan dampak penurunan pada kepemilikan 

institusional perusahaan. Hal tersebut karena para pemilik saham 

institusi akan menarik sahamnya ketika perusahaan tidak membagikan 

dividen yang merupakan bentuk dari kesejahteraan pemegang saham 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menemukan bahwa aktivitas tunneling 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Return On 

Equity) perusahaan. Koefisien pengaruhnya yakni negatif. Dampak 

negatif dari aktivitas tunneling terhadap kinerja keuangan (Return On 

Equity) perusahaan. Adanya pengaruh yang tidak signifikan 

menunjukan bahwa pemegang saham yang berasal dari institusi 

mampu untuk menekan berbagai masalah terkait dengan Tunneling. 

Sehingga dampaknya tidak begiu kuat bagi penurunan laba kinerja 

keuangan perusahaan. 
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3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menemukan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

(Return On Equity) perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 

2011-2014. Pengaruh dengan koefisien positif ini menunjukan bahwa 

semakin besar kepemilikan institusional perusahaan, maka semakin 

besar pula kinerja keuangan (Return On Equity) perusahaan. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menemukan bahwa secara simultan 

variabel aktivitas tunneling dan dan kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Return On Equity) 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014. Dengan 

nilai koefisien determinasi 8,1% yang berarti kemapuan variabel bebas 

mampengaruhi variabel terikat tidak begitu besar. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan menjaga setiap tindakan yang dapat merugikan 

perusahaan dari segi kinerja keuangan, sebab apabila perusahaan 

melakukan aktivitas tunneling maka dampaknya pada kinerja 

keuangan. Secara sederhana dapat dipahami bahwa ketika 

perusahaan tidak membagikan dividen maka modal akan semakin 

besar, modal yang besar akan menurunkan ROE perusahaan sebab 

dalam konstruk rumus ROE, modal berlaku sebagai pembagi. 
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2. Sebaiknya perusahaan dan pihak-pihak berkeptingan memperhatikan 

angka ideal dari penetuan dividen yang akan dibagikan. Dividen yang 

tidak dibagikan dapat berdampak buruk. Begitu juga dividen yang 

dibagikan terlalu besar. Hal tersebut misalnya dapat dilihat pada 

Perusahaan PT Gudang Garam Tbk tahun 2008 ketika perusahaan 

membagikan dividen besar-besaran maka dampaknya pada 

penurunan harga saham 50%. 

3. Bagi manajer perusahaan, sebaiknya tidak melakukan tindakan-

tindakan seperti penghindaran pajak dan agresivitas pajak. Hal ini 

tentunya akan berdampak pada citra perusahaan. Meskipun dengan 

kinerja keuangan yang  baik. Namun disisi lain investor akan 

menghitung nilai tambah ekonomis yang secara rill akan menghasilkan 

nilai tambah ekonomis (EVA) dan nilai tambah Financial (FVA) yang 

rendah. 

4. Bagi penelitian sleanjutnya meneliti aspek-aspek non rasio keuangan 

lain yang terkait dengan Return On Equity sebab dalam penelitian hasil 

pengujain menunjukan nilai pengaruh yang kecil yakni hanya sebesar 

8,1%. 
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